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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan pendampingan edukatif pada siswa 
untuk mengenal literasi al-Qur’an dan hadis di madrasah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan literasi al-Qur’an dan 
hadis di MTsS Baitussalam terlaksana dengan baik, melalui tahapan perencanaan 
pendampingan, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi pendampingan, 
dengan indikator keberhasilan berupa kelulusan siswa membaca Iqra’ jilid 1-6 sejak 
kelas VII MTs, artinya sudah mampu membaca al-Qur’an dan teks hadis dengan 
baik dan benar (fasih). 
Kata Kunci: Literasi al-Qur’an hadis, Madrasah, Pendampingan Edukatif 

 

 Abstract: This research describes educational assistance for students to become 
familiar with Al-Qur'an and Hadith literacy in madrasas. This research uses a 
qualitative approach with descriptive study methods. The results of this research 
show that the Al-Qur'an and Hadith literacy assistance activities at MTsS 
Baitussalam were carried out well, through the stages of planning assistance, 
implementation, to monitoring and evaluating assistance, with indicators of 
success in the form of students passing Iqra' volumes 1-6 since grade VII MTs, 
meaning that you are able to read the Al-Qur'an and hadith texts well and 
correctly (fluently). 
Keywords: Al-Qur'an hadith literacy, Madrasah, Educational Assistance 

 
 

Pendahuluan 
Al-Qur’an merupakan kalam Ilahi yang menjadi pedoman hidup manusia. Sejak 

usia dini al-Qur’an diajarkan pada anak melalui lembaga non-formal berupa taman 
pengajian al-Qur’an (TPA) atau di lingkungan keluarga (Syafirin, et.al., 2021). Lebih 
awal lagi, para ibu yang mengandung membacakan al-Qur’an untuk diperdengarkan 
kepada janin yang berada dalam kandungan. Hal ini sebagai bentuk keyakinan bahwa 
mengajarkan al-Qur’an kepada anak sejak dini adalah upaya konkrit orangtua dalam 
memberikan pedoman hidup kepada anak (Arobi, 2019). 

Mempelajari al-Qur’an didasari pada tahap awal berupa pengenalan huruf 
hijaiyah, tempat keluarnya huruf (makharijul huruf), pelafalan bunyi huruf, dan 
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kaidah ilmu tajwid (Annuri, 2021). Berdasarkan hasil riset Sumantri (2020), 
ditemukan informasi bahwa terdapat 65% dari total Muslim di Indonesia yang 
tergolong buta huruf dan tidak paham kaidah tajwid. Hal ini sungguh ironis tentunya 
kebutaan huruf al-Qur’an di kalangan Muslim, sedangkan al-Qur’an merupakan 
pedoman hidup yang harus dibaca, dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari (Abidin & Husein, 2022). 

Menurut Mufidah & Mukhlisin (2020), al-Qur’an bukanlah “teks yang kaku” 
sebagai pedoman hidup, melainkan pedoman kontekstual yang lestari pada setiap 
masa dan tempat hingga akhir zaman. Dalam istilah khusus, pengamalan al-Qur’an 
(kontekstualisasi al-Qur’an) dikenal dengan nama living Qur’an (Assingkily, 2019). Ini 
menunjukkan kebutuhan manusia teramat besar terhadap penggalian dan 
pengamalan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an (Farihah, 2017). Dengan 
demikian, al-Qur’an wajib dipelajari bagi Muslim sejak usia dini. 

Problematika dalam pengajaran al-Qur’an di Indonesia, lazimnya didasari pada 
kemampuan mengenal huruf, melafalkan huruf, hingga membaca al-Qur’an sesuai 
kaidah tajwid (Mustaqim & Jazuli, 2021). Dalam konteks ini, peneliti merangkumnya 
sebagai buta huruf al-Qur’an. Menurut Muniarty, et.al. (2021), upaya pengenalan al-
Qur’an hendaknya diberikan dalam lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebab, 
al-Qur’an menjadi pondasi utama pengajaran dan pembentukan karakter Islami 
kepada anak. 

Pemberantasan buta aksara al-Qur’an telah dilakukan secara nasional sebagai 
salah satu program unggulan per 2003 Masa Presiden Susilo Bambang Yuhdoyono, 
dengan dikhususkan oleh masyarakat Muslim kepada fokus buta aksara abjad (bahasa 
Indonesia) dan buta aksara al-Qur’an (literasi al-Qur’an) (Assingkily, 2019). Kendala 
yang sering terjadi terkait upaya pemberantasan buta aksara al-Qur’an ialah 
rendahnya jumlah SDM dan sedikitnya fasilitas (lembaga) tempat pengajian. Hal ini 
tentu didasarkan pada aspek kesejahteraan sebagai guru mengaji al-Qur’an yang 
belum tergolong cukup (Wahyuddin, 2020). 

Kajian akademik tentang literasi al-Qur’an dan hadis telah dibahas dari berbagai 
aspek oleh para peneliti terdahulu. Di antaranya membahas dari aspek kajian 
pendampingan mengaji iqra’ pada anak (Anwar & Yuliati, 2021), program membaca 
al-Qur’an di sekolah/madrasah (Syahfitri, et.al., 2022; Rahman, 2019), 
pemberantasan buta huruf al-Qur’an pada komunitas masyarakat tertentu (Sofyan, 
et.al., 2020; Sulistyorini & Andrianan, 2020; Sarni & Dunia, 2021), program tahfiz dan 
tahsin al-Qur’an (Maulana, 2017), kemampuan membaca al-Qur’an kalangan 
mahasiswa (Setiawan, 2015), faktor penyebab buta aksara al-Qur’an (Zulaiha & Busro, 
2020; Sinaga, 2021), dan peran guru ngaji dalam pemberantasan buta aksara al-
Qur’an (Nurhidin, 2022). 

Mencermati uraian di atas, ditemukan gap analysis penelitian ini dengan riset 
terdahulu. Di mana kajian penelitian ini membahas aspek langkah persiapan, 
pelaksanaan pendampingan, monitoring dan evaluasi kegiatan pendampingan 
edukatif dalam literasi al-Qur’an dan hadis bagi siswa di MTsS Baitussalam. Adapun 
penelitian yang dimaksud terangkum dalam judul, “Pendampingan Edukatif dalam 
Literasi Al-Qur’an dan Hadis pada Siswa di MTsS Baitussalam”. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
deskriptif. Hal ini disesuaikan dengan upaya penggalian hakikat atau makna dari 
fenomena secara deskriptif tentang bentuk pendampingan edukatif dalam literasi al-
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Qur’an dan hadis pada siswa di MTsS Baitussalam. Upaya pemerolehan data, peneliti 
melakukan teknik observasi, wawancara dan kajian dokumen. Di samping itu, peneliti 
juga menyajikan berbagai pembanding dan pendapat lain dari artikel (penelitian) 
terdahulu yang diperoleh dari sumber kredibel (Assingkily, 2021). Informan penelitian 
meliputi kepala madrasah, wali siswa dan guru al-Qur’an hadis di MTsS Baitussalam. 
Selanjutnya, data dinalisis melalui teknik reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Akhirnya, data dinyatakan absah setelah melalui teknik triangulasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Menurut Santoso & Rusmawati (2019), kegiatan pendampingan belajar 
merupakan bentuk bimbingan intensif dan berkala yang diberikan oleh guru kepada 
siswa, dalam konteks ini tentu dari guru ngaji kepada santri ngaji. Lebih lanjut, Pahmi, 
et.al. (2021) menjelaskan bahwa kegiatan pendampingan memberi kemudahan 
kepada orang tua atas kesulitan yang dirasakan anak selama proses pembelajaran. 
Bahkan, Kumala, et.al. (2020) menambahkan bahwa melalui kegiatan pendampingan 
anak akan merasakan pengalaman belajar yang asyik, nyaman, dan tetap memelihara 
nuansa edukatif. 

Adapun kegiatan tersebut diuraikan dalam 3 (tiga) tahap berikut, yaitu tahap 
langkah pendampingan, tahap pelaksanaan pendampingan, serta monitoring dan 
evaluasi. Berikut uraiannya: 
 

Langkah Pendampingan 

Menurut Retnowati & Aqila (2017), pengelompokan adalah hal penting dalam 

upaya menciptakan efektivitas pengajaran. Hal ini didasarkan pada upaya 

penyamarataan pemahaman anak dalam percepatan pemberantasan buta huruf al-

Qur’an. Lebih lanjut Izzuddin, et.al. (2022), menjelaskan bahwa pengelompokan 

belajar anak dapat menciptakan suasana belajar efektif, kondusif, dan nyaman. 

Begitupun, Irwansyah & Retnowati (2019) mengingatkan bahwa pengelompokan anak 

tidak dimaksudkan sebagai tindak diskriminatif pada anak, melainkan pemberian 

pengajaran kepada anak sesuai tahap kemampuannya dalam membaca al-Qur’an atau 

iqra’. 

Menurut Adawiah (2017), pola pengasuhan memang menjadi faktor utama 

dalam mengasah keterampilan anak. Komala (2015) menambahkan bahwa intervensi 

dari orangtua sangat dibutuhkan bagi anak untuk ikut taman pengajian al-Qur’an, 

meskipun awalnya anak merasa terpaksa namun selanjutnya anak akan terbiasa dan 

menyenangi kegiatan mengaji. Hal ini didasarkan pada pendapat Komariah, et.al. 

(2017) yang menegaskan bahwa Pengasuhan orangtua merupakan hal yang paling 

efektif dan akan mendasari pola pikir serta pemahaman anak, terutama dalam 

pengajaran al Qur’an. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua upaya pada tahap 

langkah pendampingan awal yang dilakukan oleh guru al-Qur’an hadis dalam 

menerapkan literasi al-Qur’an dan hadis di MTsS Baitussalam meliputi kegiatan 

klasifikasi bacaan siswa sesuai jilid iqra’ menjadi 3 (tiga) kelompok dan 

mengidentifikasi permasalahan yang dialami siswa terutama terkait keterbatasan 

ekonomi keluarga. Selain itu, diharapkan menjadi stimulus kepada pihak pimpinan 

madrasah untuk memperhatikan dan memfasilitasi pembelajaran al-Qur’an dan hadis 

bagi siswa di madrasah. 
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Pelaksanaan Pendampingan 

Pendampingan belajar al-Qur’an pada siswa merupakan bentuk konkrit dalam 

memberantas buta aksara al-Qur’an. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru al-

Qur’an hadis ialah melalui pembinaan langsung (tatap muka) pada pengajian anak. 

Bagi kelompok 1 (bacaan iqra’ jilid 3-6), tim pembinaan baca tulis al-Qur’an dan hadis 

di madrasah mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak, melatih anak menghafalnya 

serta melafalkan bunyi huruf dengan tepat (makharijul huruf). Hal ini dilakukan oleh 

guru al-Qur’an hadis kepada siswa secara bergilir satu per satu. 

Pengenalan huruf sebagai landasan utama bagi anak untuk bisa melanjutkan 

tahapan bacaan berikutnya. Hal ini senada dengan pendapat Jayana (2021), bahwa 

pengenalan huruf adalah inti pokok awal dalam mengajarkan al-Qur’an pada anak. 

Maskur (2019) menambahkan bahwa anak akan mudah pada tahapan selanjutnya bila 

terlebih dahulu mengenal huruf hijaiyah. Begitupun, Ariefky (2020) mensintesis 

bahwa pengenalan huruf harus disertai dengan pengajaran pelafalan bunyi huruf yang 

benar (sepaket), agar anak tidak keliru dalam pengucapan huruf hijaiyah. 

Menurut Solehuddin (2018), pelaksanaan pendampingan kepada anak dalam 

proses pemberantasan buta aksara al-Qur’an menjadi sangat penting di tengah 

kesibukan anak terhadap alat digital, seperti smartphone dan berbagai aplikasi game 

online. Mansyur (2021) menambahkan bahwa anak membutuhkan pendampingan 

yang tepat dalam fase perkembangan usianya, baik itu perkembangan agama dan 

moral maupun sosial dan emosional. Dalam konteks ini, pengajaran al-Qur’an diyakini 

sebagai upaya tepat membantu perkembangan anak pada arah positif dan maslahat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelaksanaan 
pendampingan yang dilakukan oleh guru al-Qur’an hadis dalam menerapkan literasi 
al-Qur’an dan hadis di MTsS Baitussalam terlaksana dengan baik melalui upaya 
pengenalan huruf, pelafalan bunyi huruf yang tepat, dan pengajaran kaidah tajwid 
kepada anak. Faktanya, banyak orang tua yang memandang terbantu dengan 
pelaksanaan kegiatan tersebut. 
 
Monitoring dan Evaluasi 

Adapun bentuk pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh pihak guru 
kepada siswa di madrasah, dilaksanakan selama 2x, yaitu minggu kedua dan minggu 
keempat pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an hadis. Hal ini dibilang terbatas, 
mengingat singkatnya jadwal pelaksanaan pengajaran selama 1 semester. Lebih lanjut, 
bentuk monitoring ini layaknya ujian tahsin al-Qur’an, di mana para guru al-Qur’an 
hadis mengetes bacaan siswa sesuai tingkat bacaan. 

Menurut Rasiman & Prasetyowati (2017), evaluasi merupakan bentuk upaya 
mengukur keberhasilan sesuai indikator yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, Wijaya 
(2021) menjelaskan fungsi evaluasi harus terlaksana secara objektif, baik dilakukan 
internal maupun eksternal. Selanjutnya, guru al-Qur’an hadis juga berupaya 
mengevaluasi secara objektif bacaan anak menggunakan metode iqra’. Hal ini 
dijadikan sebagai dasar untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa kelas VII MTs, 
serta tingkat kelulusan anak mengikuti ujian jilid 1-6 yang diadakan oleh guru al-
Qur’an hadis pada akhir semester. Dengan demikian, siswa akan berjuang dalam 
mengupayakan berhasil lolos tes ujian bacaan iqra’ dan terhindar dari kategori buta 
aksara al-Qur’an. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan 

literasi al-Qur’an dan hadis di MTsS Baitussalam terlaksana dengan baik, melalui 
tahapan perencanaan pendampingan, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi 
pendampingan, dengan indikator keberhasilan berupa kelulusan siswa membaca Iqra’ 
jilid 1-6 sejak kelas VII MTs, artinya sudah mampu membaca al-Qur’an dan teks hadis 
dengan baik dan benar (fasih). 
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